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Fenomena musik Remix di Indonesia semakin berkembang dengan banyaknya masyarakat yang mulai
menyukal jenis musik tersebut. Masalah yang muncul adalah ketidaksesuaian dalam penerapan hukum hak
cipta padalayanan musik streaming, di mana para Remixer dapat dengan bebas mempublikasikan karyanya
tanpa menyertakan musisi asli. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yuridis
normatif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa musik Remix merupakan hasil perkembangan teknologi
dalam seni musik, yang melibatkan penggunaan fonogram dari karya musik lain yang kemudian
dimodifikasi. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 mengatur hak cipta fonogram, di mana produser
fonogram memiliki hak-hak mekanis. Remixer diwajibkan untuk memperoleh izin dari produser fonogram
melalui perjanjian lisensi. Doktrin Transformative Use, yang pertamakali muncul di Amerika Serikat,
memungkinkan penggunaan krestif terhadap karya terdahulu dengan tujuan yang berbeda. Namun, dalam
konteks hukum hak cipta Indonesia, penerapan doktrin ini masih terbatas karena pentingnya melindungi hak
ekonomi dan moral pencipta, terutama produser fonogram. Oleh karenaitu, penggunaan karya fonogram
oleh pihak lain harus didasarkan pada perjanjian lisensi dan pembayaran royalti. Penelitian ini memberikan
pemahaman yang mendalam tentang permasalahan perlindungan hak cipta musik Remix di Indonesia dan
merekomendasikan perlunya pengaturan yang lebih jelas untuk mengakomodasi penerapan doktrin
Transformative Use.

...... The phenomenon of Remix music in Indonesiais growing with many people starting to like this type of
music. The problem that arises is the discrepancy in the application of copyright law on streaming music
services, where Remixers can freely publish their work without including the original musicians. The
approach used in this research is normative juridical method. The research findings show that Remix music
isthe result of technological developmentsin the art of music, which involve the use of phonograms from
other musical works which are then modified. Law Number 28 of 2014 regulates phonogram copyrights, in
which phonogram producers have mechanical rights. Remixers are required to obtain permission from the
phonogram producer through alicensing agreement. The doctrine of Transformative Use, which first
appeared in the United States, allows creative use of earlier works for different purposes. However, in the
context of Indonesian copyright law, the application of this doctrineis still limited because of the
importance of protecting the economic and moral rights of creators, especially phonogram producers.
Therefore, use of the phonogram work by others must be based on a licensing agreement and payment of
royalties. This research provides an in-depth understanding of the problem of copyright protection for
Remix music in Indonesia and recommends the need for clearer regulations to accommodate the application
of the Transformative Use doctrine.
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